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ABSTRAK 

 

 

Perbedaan kepentingan antara wajib pajak dan pemerintah menyebabkan dua 

pandangan yang berbeda. Wajib pajak cenderung ingin membayar pajak sekecil 

mungkin, sedangkan pemerintah berupaya memaksimalkan penerimaan pajak. Bagi 

perusahaan, pajak dapat mengurangi laba yang dapat menurunkan kesejahteraan 

perusahaan. Tujuan penelitian ini merancang tax planning untuk mencari strategi 

yang efektif dalam menghemat PPh Badan dengan cara yang legal. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan pada studi kasus PT 

ABC. Sumber data penelitian ini menggunakan data primer berupa data hasil 

wawawancara dan observasi, serta data sekunder berupa laporan keuangan PT ABC 

tahun 2024 dan literatur jurnal akademik. Adapun pengumpulan data berupa dari 

hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan 

dua alternatif tax planning yang dapat diterapkan PT ABC. Simulasi pertama, 

dengan menerapkan tarif fasilitas pengurang dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 

2008 Pasal 31E Ayat (1) dan melalui pemanfaatan biaya yang dapat dikurangkan 

(deductible expense) yang hasilnya PPh badan tahun 2024 dapat berpotensi lebih 

hemat 6,97%. Simulasi kedua, dengan menerapkan tarif final dalam Peraturan 

Pemerintah No.55 Tahun 2022 Pasal 56 Ayat (2) yang hasilnya jauh berpotensi lebih 

hemat sebesar 62,67%. Penelitian ini membuktikan bahwa analisis perancangan tax 

planning yang analitis berpotensi menghemat pajak yang efektif dan signifikan bagi 

PT ABC. 

Kata kunci: Tax Planning, Pph Badan, Deductible Expense, Nondeductible 

Expense, PPh Final UMKM  
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ABSTRACT 

 

The difference in interests between taxpayers and the government leads to two 

different views, as taxpayers tend to want to pay as little tax as possible, while the 

government seeks to maximize tax revenue. The purpose of this research is to design 

tax planning to find an effective strategy for legally saving corporate income tax, 

using a qualitative case study approach on PT ABC with data source of this research 

uses primary data in the form of data from interviews and observations, and 

secondary data in the form of financial reports. The analysis results show two tax 

planning alternatives that can be applied. The first simulation, applying the 

deduction facility rate in Law No. 36 of 2008 Article 31E Paragraph (1) and 

utilizing deductible expenses, shows that corporate income tax in 2024 has the 

potential to save 6.97%. The second simulation, by applying the final rate in 

Government Regulation No. 55 of 2022 Article 56 Paragraph (2), is potentially 

more efficient by 62.67%. This research proves that an analytical tax planning 

design has the potential to save effective and significant taxes for PT ABC. 

. 

Keywords: Tax Planning, Income Corporate Tax, Deductible Expense, 

Nondeductible Expense, Final Income Tax for SMEs 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Pajak merupakan kewajiban bagi warga negara untuk memberikan hartanya 

berupa iuran kepada negara. Pajak bersifat wajib dan memaksa karena telah diatur 

oleh negara melalui peraturan perundang-undangan. Dalam buku berjudul 

‘Administrasi Perpajakan Indonesia’ (Sendouw, Mantiri, & Supit, 2023), pengertian 

pajak menurut UU No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan disebutkan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh Orang Pribadi atau Badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Jadi, meskipun wajib 

pajak tidak mendapatkan imbalan dari negara secara langsung namun pada 

dasarnya tujuan pajak digunakan untuk kepentingan umum dan pembiayaan 

pembangunan negara lainnya. Peran pajak sangat penting dalam keberlangsungan 

negara, baik dari aspek pendapatan, pembangunan, hingga stabilitas ekonomi 

(Direktorat Jenderal Pajak, 2022a).  

 Pajak dapat dikatakan sebagai tulang punggung keuangan negara karena 

difungsikan untuk berbagai sektor pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

(Apriyani & Harjo, 2024). Dengan pajak yang optimal dan pengelolaan yang 

transparan, negara dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan 

sosial, serta menjaga stabilitas nasional. Menurut Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia (2024) penerimaan negara dari awal Januari hingga 31 Oktober 2024 

mencapai Rp2.247,5 triliun atau 80,2% dari target APBN. Penerimaan pajak 

terbesar berasal dari Pajak Penghasilan (PPh) termasuk PPh pasal 21 orang pribadi, 

PPh badan, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh final. Lalu ada juga penerimaan pajak 

dari Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

(PPnBM), Bea dan Cukai serta pajak-pajak lainnya dipungut oleh Pemerintah 

Daerah. Hal ini menunjukkan bahwa pajak sangat berkontribusi tinggi dalam 

penerimaan serta kemajuan negara.



 

 Salah satu faktor majunya suatu negara sangat erat dipengaruhi oleh 

kepatuhan dari wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Menurut 

Riyadi, Setiawan, & Alfarago (2021) bahwa kepatuhan wajib pajak mencerminkan 

sikap wajib pajak yang taat, patuh dan tunduk pada ketentuan perpajakan karena 

semakin taat dan patuh dalam kewajiban perpajakan maka akan berpengaruh pada 

penerimaan pajak negara. Sikap patuh dalam kewajiban perpajakan seharusnya 

tidak memandang bulu, kepatuhan perpajakan semestinya dilakukan dengan baik 

oleh wajib pajak pribadi maupun wajib pajak badan.  

 Kepatuhan wajib pajak memang diperlukan tuntutan kesadaran. Sikap patuh 

yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi dapat membantu pemerintah dalam 

menarik Pajak Penghasilan wajib pajak orang pribadi. Wajib pajak orang pribadi 

merupakan salah seorang atau pribadi sebagai subjek pajak yang bertempat tinggal 

di Indonesia ataupun berada di luar wilayah Indonesia (Barata, 2011). Kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi yaitu ketika kondisi yang mana wajib pajak menjalankan 

kewajiban perpajakan dan memanfaatkan hak perpajakannya sebaik-baiknya. 

Dengan tolok ukur penilaiannya didasarkan kepada ketersediaan wajib pajak dalam 

memperoleh identitas/ NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), melakukan pengisian 

serta melaporkan SPT (Surat Pemberitahuan) dengan benar dan akurat sebelum 

tenggat waktu selesai, dan menjalankan kewajiban dalam membayar pajaknya (T. 

Y. Lestari, Khasanah, & Kuntadi, 2022). 

 Kepatuhan wajib pajak badan juga menjadi sangat penting karena 

mengingat peranan mereka juga dalam penerimaan negara. Menurut Barata (2011), 

wajib pajak badan merupakan subjek pajak yang didirikan di Indonesia atau 

bertempat kedudukan di wilayah Indonesia dan dibentuk berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. Wajib pajak badan memiliki tanggung jawab yang lebih 

kompleks dibandingkan dengan wajib pajak orang pribadi (Sari, 2023). Mereka 

harus memahami berbagai regulasi dan jenis pajak yang berlaku. Oleh karena itu, 

penting bagi wajib pajak badan untuk memiliki tim akuntansi dan perpajakan agar 

mampu mengoptimalkan kepatuhan perpajakannya serta mempermudah dalam 

proses perhitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak. Tetapi dalam praktiknya, 

masih banyak wajib pajak badan yang mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya dengan optimal.  
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 Setiap wajib pajak badan berkewajiban untuk melakukan penyusunan 

laporan keuangan secara konsisten sesuai dengan prinsip laporan keuangan yang 

mengikuti Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan keuangan yang telah 

disusun oleh perusahaan disesuaikan melalui rekonsiliasi fiskal. Menurut 

Rukmananda, Kuntadi, & Maidani (2024), rekonsiliasi fiskal adalah penyesuaian 

yang dilakukan oleh wajib pajak badan karena adanya perbedaan dalam 

perhitungan laba/ rugi laporan keuangan komersial yang mengacu pada SAK 

dengan laporan keuangan fiskal yang mengacu pada peraturan perpajakan yang 

berlaku. Perbedaan tersebut mengharuskan adanya penyesuaian prinsip, metode, 

perlakuan dan pengakuan dalam pencatatannya. Perbedaan akan terlihat pada 

adanya beban dan pendapatan yang diakui oleh akuntansi namun tidak diakui oleh 

pajak. Menurut Angraini & Retnari (2022), dampak dari penyesuaian koreksi fiskal 

adalah berkurangnya laba kena pajak atau disebut dengan ‘koreksi negatif’ dan 

bertambahnya laba kena pajak atau disebut juga ‘koreksi positif’. Lalu, setelah 

dilakukan rekonsiliasi fiskal baru kemudian dapat melanjutkan proses penyetoran 

hingga pelaporan perpajakannya. 

 Dalam realitanya, wajib pajak badan memiliki perbedaan keperluan dengan 

pemerintah. Wajib pajak badan memiliki prinsip bahwa mereka berkeinginan 

membayar pajak sekecil mungkin, karena tujuan utama perusahaan adalah 

memaksimalkan kinerja dan kesejahteraan mereka. Sehingga dengan membayar 

pajak dapat mempengaruhi kemampuan ekonomis mereka. Sedangkan, pemerintah 

memiliki prinsip bahwa mereka ingin mendapatkan pajak sebesar-sebesarnya 

dalam rangka membiayai penyelenggaraan negara (Mantu & Sholeh, 2020). Hal ini 

terjadi karena banyaknya penerimaan negara bergantung dari penerimaan pajak. 

Adanya perbedaan kepentingan ini mengakibatkan wajib pajak cenderung untuk 

mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan, baik dengan cara legal maupun ilegal 

(Mantu & Sholeh, 2020). 

 Salah satu upaya untuk meminimalisasi beban pajak pada wajib pajak badan 

dapat menerapkan manajemen pajak. Tindakan ini merupakan upaya perusahaan 

dengan melalui fungsi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan atas perpajakan 
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di perusahaan (Suryani, 2021). Dengan begitu beban pajak yang ditanggung oleh 

perusahaan dapat diminimalisir sehingga laba dapat dimaksimalkan dengan optimal 

(Ridzal, 2018). Sementara itu, menurut Pohan (2013) manajemen perpajakan 

sebagai upaya yang dilakukan oleh wajib pajak badan dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian atas kewajiban dan hak perpajakannya. Dengan 

manajemen perpajakan yang tepat, perusahaan diharapkan mampu memaksimalkan 

peningkatan keuntungan atau pendapatan perusahaan dengan efisien dan efektif. 

 Terdapat alat atau strategi yang bisa dilakukan oleh perusahaan melalui 

manajemen pajak salah satunya yakni tax planning. Cara ini umum dilakukan oleh 

wajib pajak badan dengan memanfaatkan isi dari UU No. 36 Tahun 2008 tentang 

Pajak Penghasilan (sebagaimana yang diperbarui dengan UU No. 7 Tahun 2021 

tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan) yakni dengan memaksimalkan biaya 

yang dikurangkan (deductible expense) (Faradilla & Rambe, 2022). Tax Planning 

menjadi langkah awal dalam manajemen pajak dan merupakan upaya legal yang 

dapat dilakukan wajib pajak badan. Tindakan ini legal karena penghematan pajak 

tersebut tidak melanggar ketentuan perpajakan. Tax Planning juga merupakan 

strategi yang memungkinkan dalam merencanakan pajak supaya tidak terjadi 

kelebihan dalam membayar pajak (Hendrawan, Awalina, & Athori, 2024). 

 Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Faradilla & Rambe (2022), 

mengungkapkan bahwa perusahaan CV XYZ efektif menghemat pajak terutang 

dengan selisih 0,35% lebih hemat. Bahkan pada alternatif penerapan tax planning 

yang dilakukan dengan memaksimalkan lampiran semua bukti nominatif 

menunjukkan bahwa mengalami penghematan beban pajak sebesar 11%. Penerapan 

yang dilakukan pada CV XYZ dalam penghematan beban pajak disiasati dengan 

memanfaatkan peraturan perpajakan yang berlaku. Tax planning menjadi kunci 

dalam strategi mengoptimalkan keuangan perusahaan. Bagaimanapun pajak ialah 

kewajiban yang tidak boleh dihindari, sehingga besarnya pajak terutang berdampak 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Tanpa perencanaan yang matang, 

beban pajak dapat menjadi beban perusahaan yang memberatkan keuangan 
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perusahaan. Hal ini dikarenakan akan mengurangi laba bersih serta menghambat 

pertumbuhan bisnis perusahaan (Laynita & Septiano, 2024). 

  PT ABC merupakan salah satu perusahaan yang menghadapi tantangan 

dalam perpajakan. PT ABC berdiri sejak tahun 2016 dan resmi ditetapkan sebagai 

Perseroan Terbatas pada tahun 2021. Sampai saat ini PT ABC ini belum berstatus 

PKP (Penghasilan Kena Pajak) karena omzet tahunan belum mencapai 4,8 Miliar 

rupiah. Pada tahun 2024 jumlah peredaran bruto hanya mencapai 900 juta rupiah. 

Dalam pengelolaan administrasi perpajakan belum sepenuhnya tersistem dengan 

baik dikarenakan belum adanya staff pajak yang secara khusus mengorganisir 

perpajakan perusahaan. Sehingga perusahaan terkendala dalam proses perhitungan, 

penyetoran, dan pelaporan pajak. Akhirnya, pengelolaan perpajakan di PT ABC 

dipindah tangankan kepada seorang jasa akuntansi profesional.  

 Pihak manajemen PT ABC merasa bahwa beban pajak yang menjadi 

kewajibannya terlalu memberatkan. Pendapatan PT ABC hanya mengandalkan 

proyek-proyek yang belum tentu ada setiap bulannya karena perusahaan yang 

bersifat masih merintis. Manajemen perusahaan mengkhawatirkan kalau kewajiban 

perpajakannya justru akan mengganggu kinerja keuangan perusahaan. Pengelolaan 

yang diterapkan dalam pembayaran pajak masih kurang optimal. Hingga kondisi 

saat ini perusahaan menghadapi beban pajak yang cukup besar dan merasakan 

bahwa kondisi keuangan perusahaan yang cukup berat. Ada kekhawatiran juga dari 

manajemen jika perpajakan lainnya sulit dibayarkan tepat waktu. 

 Ketika masih awal merintis tahun 2017, PT ABC pernah melakukan 

penghindaran terhadap kewajiban perpajakannya, penyebabnya adalah kurangnya 

pemahaman pihak manajemen dalam perpajakan. Meskipun begitu, hal ini akan 

menjadi masalah karena terkait ketidakpatuhan sebagai wajib pajak badan, baik 

yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Menurut Dewi & Merkusiwati (2017, 

p. 2536) yang mengutip Effendy dan Agus mengenai ketidakpatuhan yang 

didefinisikan sebagai berikut. 

Ketidakpatuhan akan timbul apabila wajib pajak tidak mempunyai pengetahuan 

perpajakan yang memadai, sehingga wajib pajak secara tidak sengaja tidak melakukan 
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kewajiban perpajakannya (tidak mendaftar untuk memperoleh NPWP, tidak 

menyampaikan SPT dan lainnya) atau melakukan kewajiban perpajakan tetapi tidak 

sepenuhnya benar (membayar dan melaporkan pajak tidak tepat waktu). 

 Ketidakpatuhan pajak menjadi sebab penggelapan pajak yang terjadi, hal ini 

berdampak pada peningkatan risiko pemeriksaan pajak oleh pihak pajak yang 

berwenang, hingga pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap reputasi dan 

operasional perusahaan (Riyadi, Setiawan, & Alfarago, 2021). Menurut Undang-

Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Nomor 28 Tahun 2007 dalam 

hal ini membahas tentang pemeriksaan pajak, merupakan serangkaian kegiatan 

menghimpun dan mengolah data, keterangan dan bukti audit yang dilaksanakan 

secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk 

menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan/ atau untuk tujuan lain 

dalam rangka melaksanakan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan.  

 Berdasarkan kondisi pada perusahaan tersebut yang merasa bahwa beban 

pajak yang terlalu tinggi dan membebankan kas perusahaan, lalu menimbulkan 

kinerja keuangan perusahaan cukup terganggu. Oleh karena itu, penulis 

membuatkan analisis perancangan tax planning agar dapat meminimalisasi angka 

beban pajak penghasilan badan, sehingga kewajiban yang dibayarkan setelah 

diterapkannya tax planning menjadi lebih ringan. Melalui tax planning juga 

perusahaan dapat mengoptimalkan pengelolaan pajaknya, mengurangi beban pajak 

secara legal, mencegah sanksi akibat keterlambatan, serta meningkatkan kepatuhan 

terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Dengan demikian, penelitian ini akan 

menjadi sebuah kebermanfaatan bagi PT ABC, yang kemudian penulis susun 

dengan judul “Analisis Perancangan Tax Planning Sebagai Efektivitas Strategi 

Penghematan Pajak Penghasilan Badan (Studi Kasus Pada PT ABC).” 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari hasil wawancara pra-

penelitian bahwa tantangan PT ABC saat ini pendapatannya tergolong belum stabil. 

Peredaran bruto di tahun 2024 hanya mencapai 980 juta rupiah. Pendapatan mereka 

mengandalkan proyek-proyek yang belum menentu kuantitasnya dalam setiap 
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bulan. Selama ini juga dalam pembukuan akuntansi dan administrasi perpajakan 

belum sepenuhnya dijalankan dengan optimal. Sementara itu, PT ABC yang 

dihadapkan pada beban pajak yang cukup besar dan mengakibatkan pemborosan 

pada sumber daya keuangan perusahaan. Padahal sebenarnya besaran setoran pajak 

yang dikeluarkan perusahaan masih berpotensi dapat diminimalisasi secara 

signifikan. 

 Salah satu strategi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi 

permasalahan beban pajak yang besar adalah melalui manajemen pajak, yakni 

dengan upaya penerapan tax planning. Namun, PT ABC saat ini belum menerapkan 

tax planning sebagai instrumen strategis dalam pengelolaan perpajakan. Padahal 

melalui langkah ini setidaknya perusahaan akan mengurangi beban pajak secara 

legal, menghindari potensi sanksi administratif, dan meningkatkan kepatuhan 

perpajakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam perancangan tax planning yang efektif bagi PT ABC, dengan 

menganalisis juga pada identifikasi kendala-kendala spesifik dalam teknis 

perpajakan perusahaan saat ini serta merumuskan strategi-strategi yang tepat untuk 

mengoptimalkan beban pajak penghasilan badan.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka penulis mengangkat pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana analisis perancangan tax planning untuk PT ABC berdasarkan data 

tahun 2024? 

2. Bagaimana perbandingan angka pajak sebelum dan sesudah dilakukan 

perhitungan perancangan tax planning? 

3. Bagaimana kendala dan strategi dalam perpajakan saat ini dan untuk 

kedepannya? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis analisis perancangan tax planning untuk PT ABC berdasarkan 

data tahun 2024. 

2. Menganalisis perbandingan sebelum dan sesudah dilakukan perhitungan 

perancangan tax planning. 

3. Menganalisis kendala dan strategi dalam perpajakan saat ini dan untuk 

kedepannya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

  Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk penulis sendiri dalam 

menambah dan memperdalam literatur ilmu perpajakan dengan topik tax planning, 

sehingga kedepannya bisa menggunakan wawasan ini sebagai persiapan dalam 

dunia kerja. Selain penulis merasakan manfaatnya, bagi lembaga pendidikan juga 

hasil dari penelitian ini dapat menjadi sarana dan referensi pembelajaran untuk 

mahasiswa, baik untuk pembelajaran dalam perkuliahan ataupun untuk penelitian 

berikutnya. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

  Manfaat setelah dilakukannya penelitian ini yaitu untuk memberikan 

gambaran bagi perusahaan dalam menerapkan tax planning. Pada tujuan akhirnya, 

diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan 

perusahaan terutama dalam manajemen perpajakan. Kemudian, menjadikan 

peningkatan dalam kepatuhan perpajakannya yang akan berdampak pada 

optimalisasi kinerja keuangan perusahaan yang selanjutnya menarik minat investor 

agar dapat berinvestasi di PT ABC. 
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1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Penyusunan skripsi ini disusun menjadi 5 bab yang terdiri dari berikut. 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bab ini mengemukakan penyebab kemunculan masalah pada latar 

belakang penelitian, rumusan masalah penelitian yang dirumuskan 

berdasarkan gejala masalah yang muncul, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dalam teoritis dan praktis serta bagaimana 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memaparkan berbagai kajian mengenai konsep dan teori yang 

berkaitan dengan judul skripsi artikel-artikel yang dipublikasikan dalam 

berbagai jurnal ilmiah, menjabarkan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan judul skripsi, serta membagun kerangka penelitian yang 

dibuat atas landasan teori yang ada dan penjabaran hasil penelitian 

terdahulu. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi penjelasan perancangan dan desain penelitian sebagai 

acuan strategi penelitian seperti jenis penelitian yang digunakan, objek dan 

subjek penelitiannya, jenis dan sumber data penelitiannya, metode 

pengumpulan data penelitian hingga metode analisis data yang digunakan, 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi pemaparan hasil dan pembahasan atas penelitian yang 

diperoleh/ temuan di lapangan dengan didukung oleh gambar, tabel, grafik 

dan lainnya. 

BAB 5: PENUTUP 

Pada bab ini merupakan pemaparan yang berisi simpulan/ ringkasan/ inti 

yang menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian dan pemaparan saran atas 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan pada perusahaan PT 

ABC dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tax planning dapat dilakukan oleh PT ABC dengan memanfaatkan celah 

peraturan perpajakan seperti pada Pasal 6 Ayat (1) UU No. 36 Tahun 2008  

s.t.d.d. UU No. 7 Tahun 2021 mengenai biaya-biaya yang dapat dikurangkan 

(deductible expense) dan Pasal 9 Ayat (1) mengenai biaya-biaya yang tidak 

dapat dikurangkan (non-deductible expense). Adapun pemanfaatan yang 

dilakukan adalah memperhatikan isian daftar nominatif disertai buktinya, 

mengalihkan sumbangan menjadi zakat atau kepada lembaga resmi, memilih 

opsi metode penyusutan garis lurus menjadi saldo berganda untuk pengakuan 

aset berikutnya. Semua hal itu dapat menjadi pengurang Penghasilan Kena 

Pajak sehingga PPh badan akan berkurang. 

2. Terdapat dua skema tax planning untuk menghemat PPh badan PT ABC. Jika 

menerapkan simulasi pertama yakni pemanfaatan aturan biaya dapat 

dikurangkan seperti dalam Pasal 6 Ayat (1) UU No. 36 Tahun 2008  s.t.d.d. UU 

No. 7 Tahun 2021 dan tetap menggunakan tarif Pasal 31E Ayat (1) No. 36 Tahun 

2008 tentang Pajak Penghasilan. Pada simulasi ini pajak penghasilan badan 

berpotensi lebih hemat enam koma sembilan tujuh persen. Kemudian, jika 

menerapkan simulasi kedua dengan tarif PPh final UMKM sesuai Pasal 56 Ayat 

(2) PP No.55 Tahun 2022 yang bahkan dapat berpotensi jauh lebih menghemat 

pajak penghasilan badan sebesar enam puluh dua koma enam tujuh persen. 

3. Kendala perpajakan yang dialami saat ini adalah belum sepenuhnya mengikuti 

standar SAK yang mungkin nantinya mengakibatkan pemeriksaan pajak, belum 

dikukuhkan sebagai PKP, belum sepenuhnya menyadari pentingnya membuat 

daftar nominatif karena dapat menjadi pengurang Pajak, dan terkadang sulit 

mendapat bukti potong dari klien yang dapat berujung kesulitan mengkreditkan 

pajak dan berisiko dikenakan sanksi administratif. PT ABC juga memiliki 
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strategi dalam perpajakannya yakni tetap untuk tidak mengukuhkan statusnya 

menjadi PKP selama belum di atas batas 4,8 miliar dan adanya keharusan 

permintaan klien. Hal ini untuk menjaga nilai jasa tetap agar bersaing di bawah 

standar pasar. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang penulis buat yang ditujukan untuk PT ABC dan peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Bagi PT ABC. 

Bagi sebaiknya dalam proses pencatatan akuntansi harus dievaluasi lagi karena 

belum sepenuhnya menjalankan Standar Akuntansi Keuangan berbasis Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik. Hal ini dikhawatirkan akan berisiko pada 

pemeriksaan pajak oleh pihak berwenang. Meskipun PT ABC sudah patuh 

dalam pembayaran pajak, tetapi ingin menghemat PPh badan dapat melakukan 

penerapan optimalisasi biaya yang dapat dikurangkan atau memanfaatkan PP 

No.55 Tahun 2022 dengan mengajukan Surat Keterangan PP No. 55 Tahun 2022 

melalui website DJP online atau Coretax karena memang belum pernah 

memanfaatkannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya. 

Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan data sekunder dari perusahaan 

yang lebih kompleks dalam laporan keuangannya agar hasilnya terlihat lebih 

signifikan dan lebih banyak dalam pemanfaatan biaya yang dapat 

dikurangkannya. Peneliti selanjutnya juga diharapkan membuatkan simulasi 

dari beberapa tahun sebelumnya untuk melihat kewajaran dari hasil koreksi 

fiskal dan biaya-biaya yang dapat dikurangkan. Diperlukan juga peneliti 

memilih perusahaan yang sudah memiliki banyak rencana jangka panjang agar 

dapat lebih luas dalam menganalisis periode tax planning. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 

Lokasi  : Kantor PT ABC 

Tanggal : 11 Juni 2025 

Narasumber : Direktur Keuangan, Tim Accounting & Tax 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana gambaran umum PT 

ABC? 

PT ABC melayani beberapa jasa 

pelayan seperti Cloud Computing, 

Development Mobile Apps, Database 

Design and Control, Development Web 

dan Desktop, Aplikasi User Driven, 

dan Dashboard & Data Visualizations. 

Bagaimana sejarah terbentuk PT 

ABC? 

PT ABC awal didirikannya adalah 

sekitar Oktober 2016. Awalnya mereka 

adalah tim yang suka melakukan 

penggarapan proyek di bidang TI 

secara bersama-sama. Dulunya tim 

tersebut berstatus teknisi freelance 

atau maksudnya menumpang pada 
lembaga atau perusahaan tertentu agar 

mendapatkan proyek. Namun seiring 

berjalannya waktu membentuk usaha 

yang sempat berstatus Persekutuan 

Komanditer (CV). Barulah pada awal 

tahun 2021 perusahaan ini berbadan 

hukum Perseroan Terbatas (PT). 

Bagaimana pencatatan akuntansi di PT 

ABC? Apakah sudah sesuai SAK? 

Secara keseluruhan pencatatan 

akuntansi sudah sesuai dengan SAK, 

namun kadang ada beberapa 

penyesuaian sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan saja. Pada PT ABC untuk 

jenis-jenis akun mungkin lebih 

sederhana, jika dibandingkan dengan 

perusahaan lain karena kebutuhannya 

memang disesuaikan secara sederhana 

saja. 

Bagaimana dengan pengarsipan 

dokumen? 

Kita ini untuk arsip dokumen itu lebih 

ke digital. 

Apakah ada kendala di pencatatan 

akuntansi? 

Kalau di akuntansi sejauh ini aman-

aman saja, dikarenakan pencatatannya 

simple. 
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Pertanyaan Jawaban 

Apakah ada kendala atau 

permasalahan pada perpajakan 

perusahaan? 

Dalam perhitungan pajak terkadang 

pajak lebih berat dibanding 

pendapatan yang didapat. Jadi, kita 

ingin pajak lebih rendah lagi, 

maksudnya tidak memberatkan 

perusahaan lagi. Selain itu, untuk klien 

terkadang ada yang mudah dalam 

memberikan bukti potong, kadang 

susah bahkan ada yang tidak 

memberikan. Akhirnya dikredit pajak 

kita tidak maksimal. 

Jenis perpajakan apa saja yang di PT 

ABC? 

Kita biasanya dikenakan potongan 

PPh 23 karena masuk ke jasa. Untuk 

PPh 21 kita tidak ada, karena 

karyawan semuanya penghasilannya di 

bawah PTKP. Namun, untuk 

pembayaran bulanan itu ada angsuran 

PPh 25 untuk PPh badan tahunan. 

Berapa banyak pegawai di PT ABC? Ada 10 termasuk 2 Direktur, 1 back 

office untuk akuntansi dan pajak, 

sisanya teknisi. 

Apakah sudah berstatus PKP di PT 

ABC? 

Kita karena masih di bawah 4,8 miliar 

jadi belum wajib berstatus PKP. Kami 

juga belum ada niatan menjadi PKP. 

Jadi kita tidak dikenakan Jasa Kena 

Pajak dan mengkreditkan PPN. 

Ada beberapa strategi kita juga ketika 

dari klien yang mengharuskan 

perusahaannya berstatus PKP kita 

biasanya ‘meminjam bendera’ 

maksudnya secara identitas atau 

administrasi PT X yang mengerjakan 

padahal sebenarnya tenaga ahlinya 

semuanya PT ABC yang mengerjakan 

proyek tersebut. Nanti sistemnya kita 

mendapatkan fee atas proyek tersebut 

dengan melakukan mark up invoice 

sebesar 3% untuk PT X dan 11% 

untuk PPN. 

Dalam perpajakan perusahaan, apakah 

PT ABC pernah mendapatkan sanksi 

administratif karena keterlambatan? 

Sejauh ini tidak pernah terjadi seperti 

itu. 
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Pertanyaan Jawaban 

Apakah PT ABC ada beban jamuan 

atau beban entertaimennt dan 

sejenisnya? 

Tentu ada, nah di sini kita memang 

belum menyadari betapa pentingnya 

dalam membuat Daftar Nominatif. 

Pernah beberapa kali kita tidak 

menyimpan bukti invoice. Jadi kita 

tidak memasukan biaya jamuan 

tersebut. 

Apakah sudah pernah menerapkan 

PPh final UMKM? 

Belum pernah, kita khawatir kalau 

pakai PPh final ketika perusahaan 

mengalami rugi kita tetap harus 

membayar PPh final tersebut dari 

penghasilan yang didapatkan, 

meskipun sejauh ini belum pernah 

mengalami rugi. 

Berapa penghasilan rata-rata dalam 

sebulan dan hasil peredaran bruto 

setahun di PT ABC? 

Kalau untuk bulanan kita sebenarnya 

tidak menentu dan tidak bisa 

diprediksi, terkadang kecil atau dapat 

cukup besar. Itu semua tergantung 

proyek yang digarap. Untuk peredaran 

bruto setahun di 2024 itu mencapai 

angka 900 juta. 

Berapa tarif PPh badan yang 

dikenakan? 

Ya, untuk PPh badan kita pakai 11% 

atau tarif fasilitas pengurangan yang 

Pasal 31E. 

Bagaimana aset tetap dan metode 

untuk penyusutannya di kantor? 

Kita punya aset tetap itu terbatas 

hanya ada laptop, perangkatan 

penunjang laptopnya, dan furnitur. 

Beberapa pegawai masih 

menggunakan laptop pribadi. Untuk 

metode penyusutan aset kantor, kalau 

di akuntansi menggunakan metode 

garis lurus pastinya. Kita estimasikan 

rata-rata masa manfaat 5 tahun dan 

nilai residu disesuaikan saja masing-

masing. Tetapi berbeda lagi di 

perpajakan kita menyesuaikan 

peraturan perpajakan, namun masih 

tetap menggunakan metode garis 

lurus. 
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Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana status aset kepemilikan 

bangunan kantor ini? 

Sebenarnya untuk bangunan ini kita 

menyewa kepada orang pribadi. Jadi 

statusnya sewa, lalu untuk sewa kami 

tidak memotong PPh final atas sewa 

bangunan karena terkendala 

pemahaman orang pribadi tersebut 

dalam perpajakan masih minim.  

Apa tantangan PT ABC untuk saat ini? Sejauh ini yang menjadi tantangan 

adalah inovasi karena saat ini pada 

perusahaan IT banyak mengeluhkan 

operasionalnya sedang lesu, yang 

mana itu membuat pengaruh juga 

terhadap income. Ada juga tantangan 

permintaan teknologi terbaru dari 

klien, jadi kita harus belajar terlebih 

dahulu bisa belajar sendiri, ikut 

bootcamp atau pelatihan lainnya. 

Bagaimana harapan PT ABC untuk 

kedepannya? 

Yang pastinya berharap lebih 

berkembang bisa adaptif terhadap 

perkembangan jaman apalagi 

teknologi itu perkembangannya sangat 

pesat dan cepat. Bahkan sampai buka 

unit bisnis lain.  

Kita juga berharap punya produk-

produk yang berkaitan IT seperti e-

invitation, sistem e-learning, sistem 

human resource dan sistem praktik 

kerja lapangan. Kemudian juga 

semakin banyak orang yang bisa 

bergabung di sini karena prinsip kita 

bisa memberikan manfaat untuk 

seluruh stakeholder seperti visi 

perusahaan kita. 
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Lampiran 3. Dokumentasi 
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Lampiran 4. Sampel Dokumen Invoice 
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Lampiran 5. Sampel Bukti Potong PPh 23 
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Lampiran 6. Pelaporan SPT Tahunan PPh Badan 2024 

 


